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'ntuk pengobatan penyakit ]'ang
diselrrbkarr virtrs kolona. sarnpai
saat ini belurn ditemukan obat dan
vaksinnya. Orang yang irisa sem-

buh hanyalah yang antibodinya iiuat untuli
rnengalahkan virus korona atau Cor,id-rg
tersebut.

Kaleua itu, alternatif,terhaik sirat ini trn-
tuk melawan virns korona,adalah rnening-
katkrn kemampuan antibodi, ),ang bisa rnela-
lvan Covid-rg dengan menggunakan obat/ra-
muan yang bisa meningkatkan antibodi
tubuh (inrrnrinonrcdulatar) dari lrahan alarn
yang sudah terbukti sebagai antivirus dan
antibakteri.

Empon-empon adaiah salah satu obat al-
ternatif yang terbaik saat ini. Empon-empon
umumn\,a terdiri atas iahe putih,iahe metrah,
kunyit, ternulawali. jeruk nipis, kayu manis,
dan serai.

Masin g-masing tanaman empon-c.n1pon
ini, menurut hasil penelitian ilmiah telah
terbukti berkhasiat seb agat imntttnon:roclula-
tor pada beberapa antibodi spesifik dan me-
ningkatkan kernampuan aktivitas dan ka-
pasitas sel fagosit dalam menelan bakteri, vi-
rus, dan zat-zal antigen.

Sedangkan i;rhe dan jeruk nipis, telah
terbukti berkirasiat mencegah dan rnele-
mahkan l'irus pernapasan untuk berkembaug
biak dalarn strltrran l)ertrapilsirn.

Memang belum ada penelitian ilmiah
yang membuktil<an empon-empon dapat rne-
rnerangi virus korona, tetapi dalam farmasi
umumrlya serlyawa kimia yang serupa akan
mengobati penyakit serupa^

Karena kandungan kimia pada tanaman
empon-ernpon selama ini teiah terbukti bisa
nremerangi beberapa virus saluran perna-
pasan, kemungkinan besar empou-empon
bisa memerangi virus korona 1,ang-luga ber-
kernbang biak pada saluran pernapasan.

Antibodi dalam tubuh ada yang bekeria

uonspesifik dan spesifik. Antibodi yang
nonspesifik, umumnya terdiri atas sel-sel
makrofag 1'ang dihasilkan sei-sel darah putih
dan bekerja menelan virus, bakteri, dan ben-
da asing Iainry-'a yangtidak diperlukan tubuh
dan kemarnpuan untuk menelan terbatas.

Agar kemampuannl,a untuk menelan me-
ni ngkat d lperlul<an senyaw a irnntunomoclu-
lator. Sedangkan antibodi spesitikienisnr.a
iutaan claiam tubuh dan dihasilkan oleh sel-
sel B. Kerja arrtibodi spesifik ini umumnya
ibarat anak kunci dengan gemboknya.

Antibodi spesifik ini sebagian besar ti<hrr.
tsila ada senlau,a kimia teftentn merangsang-
nya (vaksin), dia akan terbangun dan mem-
perbanyak diri. I(erja empon-empon dalam
tubulr, lewat kerj a bnmunomo duLat or -ny a
diharapkan n-reningkatkan aktivitas dan
kapasitas sel makrothg menelan vims koroua.

Di samping itu, satu tanaman obat
umumnya mengandung lebih dari 1oo se-
nyarva kimia. Pada empon-empon, acl.a ratus-
an senyarva kimia yang berkhasiat. Kerja se-
nyaw'a kimia tanaman ini, umumnya ibarat
sinergi lidi pada sapu lidi.

Bila hanya satu lidi yang bekerja, <iia tidak
kuat. tetapi bila gabungan lidi pada sapu lidi.
dia sangat kuat. Dari ratudan sen-van,a kimia
l ang ada pada cnrpon-emp6n diharapkan sa-
ling bersinergi melawan l'irus korona. Ada 1,alg
beke{a spesifik dalam mengikat antigen litus
korona sehingga virus knrona ini rnenjadi rnati,

Menurut pakar rim nru rtom o dulator ba-
han alarn. Labro (zoor:t), bahan aiam yang
bekerja sebagai antivirus, antibakteri, dan
intmunomoclulator, seperti f ada rarnuan
empon-empon lebih efektif mengalahkan
virus dan bakteri daripada bahan alam yang
hanya bekerj a sebaga i intmuno rnodulator.

Virus atau bakteri yang sudah dilemah-
kan senl,nln,n liimia pada tanaman tersebut,
lebih nrudah diikat antibodi spesifik serta
mudah ditelan sel-sel makrofag.

.Iika kita amati data dari waktu ke waktu
yang dibnat oleh Cr:rona Jakarta.clo.itl d,ao
1{t>rldornete:t'.r4/b sejak 25 }Iaret yang lalu
sarnpai saat ini, rnenunjukkan bairwa kondisi
arrtibodi orang, I ndonesia cukup lernah dalanr
rnelawan virus korona.

Persentase angka kematian (mortality)
dibandingkan jumlah yang sakit (morbirliry)
di Indonesia termasuk nornor dua terlinggi
di dunia, setelah ltalia. Perseirtase penclerita
Cor.id-rg yang meninggal di Indonesia sekitar
8,5 persen, sedangkan di Italia sekitar 9,25
persen.

Di Cina, tempat sumber penyakit virus
korona, persentase yang meninggal sekitar
4,oll persen, di India sekitar e,z persen. In-
clia dan Cina adalah dua negara yang disa-
rankan para ahli obat tradisional rnereka un-
tuk rnerninum obat tradisional.'

Di India. banyak diminurr obat tradisio-
nal ayurveda untuk melawan virus korona.
Para ahli ay'uverda menyatakan, dengan me-
nrinum rutin obat ini akan memperl<uat
sistern kekebalan tubuh rnanusia.

Mereka nrenekankan, n'imba azadirach-
ta indicct), arnalaki atau amla (emblica ffi-
ciriolis), kutki (picrorhiza kurroa), gudu-
chi/gli<ry (ttnospora utrdifulia), dan tulsi
(basil) adalah intntwutntodulator dan men-
cegah infeksi, termasuk virus korona.

Di Cina, rnereka rneminum obat tradisio-
nal yang disebut dengan "shuanghuanglian".
Rarnuan ini adalah campuran bunga hone1,-
suckle dan forsythia, di antara bahan-bahan
lain.

Ratnuan ini banlrak dinrinum masvarakat
Cina setelah dua lernbaga penelitian v-ang
didukung pemerintah menerbitkan studi
yang mengatakan, tanaman itu efektif men-
cegah virus korona. Obat tradisional Cina
lainnva yang banyak diminum adaiah guizhi
tang, isi utamanya adalah jahe dan karvLr
manis. r
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